BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis telah lakukan dan
berbasis dari data yang diperoleh, maka penulis dapat menarik kesimpulan

berikut:

1) Sebagian besar dari karyawan didominasi menyatakan bahwa
kepuasan kerja yang mereka rasakan adalah tinggi karena mereka
merasakan bahwa gaji yang didapat cukup, adil, dan sesuai dengan
harapan begitu juga dengan penunjang kondisi kerja yang sudah
sesuai dan nyaman. Hubungan kerja yang ada dapat membantu
pelaksanaan kerja. Kondisi kerja yang ada sudah sesuai dengan
beban kerja yang ada dan terpenuhi. Karyawan juga merasakan
kehadiran atasan yang mengawasi dalam pekerjaannya. Selanjutnya
kemanan yang ada dalam pekerjaan sudah sesuai dengan beban
kerja yang ada. Kesempatan berkembang yang ada sudah sesuai dan
adil. Fasilitas yang ada dirasakan sudah sesuai dan cukup. Faktor
yang paling dominan adalah pada pengawasan atasan. Hal ini
didasarkan pendapat karyawan yang sangat setuju bahwa atasan
dirasakan hadir mengawasi pelaksanaan tugas. Oleh karena itu
hadirnya atasan dalam mengawasi pelaksanaan kerja dari karyawan

menjadi bagian penting mendorong terciptanya kepuasan kerja.
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2) Sebagian besar dari karyawan menyatakan bahwa mereka memiliki

3)

4)

Kinerja yang sangat tinggi karena biasanya mereka dapat mencapai
kuantitas dan kualitas yang ditetapkan dengan tepat waktu. Selain
itu mereka juga biasanya dapat bekerjasama dalam melaksanakan
tugas pekerjaannya dan selalu hadir dalam setiap jam kerja. Faktor
yang paling dominan adalah kehadiran dari karyawan. Hal ini
karena karyawan berpendapat bahwa kehadiran pada pemenuhan
jam kerja dapat selalu dilakukan. Oleh karena itu kehadiran dari
karyawan menjadi bagian yang penting dalam mendorong
tercapainya sebuah kinerja dari karyawan.

Tingkat korelasi atau hubungan dari Kepuasan Kerja dengan
Kinerja tergambar dalam nilai korelasi sebesar 0,617. Berdasarkan
pedoman dari koefisien korelasi nilai tersebut menunjukkan bahwa
terdapat tingkat korelasi atau hubungan yang kuat dari antara kedua
variabel Kepuasan Kerja dan Kinerja.

Terdapat sebuah hubungan atau korelasi yang kuat dari Kepuasan
Kerja dengan Kinerja. Oleh sebab itu:

a. Peningkatan dari Kepuasan Kerja karyawan dapat
mempengaruhi peningkatan Kinerja dari karyawan. Begitu
juga sebaliknya peningkatan Kkinerja dari karyawan akan
mempengaruhi peningkatan dari Kepuasan Kerja.

b. Kepuasan Kerja merupakan sebuah variabel yang dapat

mencerminkan sikap puas atau tidak puas, suka atau tidak
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suka, sikap positif atau negatif terhadap keseluruhan aspek-

aspek pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. Kepuasan

kerja yang dirasakan oleh karyawan pada pekerjaannya akan

membuat seorang karyawan mampu melaksanakan tugas

dalam pekerjaannya.

Maka dari itu, Kepuasan Kerja mempunyai pengaruh

dengan tingkat yang kuat dalam mendorong kinerja dari

karyawan dalam perusahaan.

6.2 Saran

Dalam penelitian yang dilakukan ini, saran yang dapat diberikan penulis

yaitu sebagai berikut ini:

A. Bagi Perusahaan Maya Jaya Textile

Meningkatkan kualitas hubungan kerja atau pendekatan
personal antara karyawan dengan atasan dalam
perusahaan. Seperti contohnya dengan melakukan
evaluasi bersama mengenai apa yang menjadi kendala
dalam pelaksanaan tugas dan menetapkan tujuan yang
jelas sehingga, karyawan merasa hubungan kerja dengan
atasan membantu pelaksanaan Kkerja.

Menetapkan standar kinerja dalam perusahaan. Seperti
memberi target kerja secara periodik dan memberikan

penghargaan atas karyawan yang berprestasi sehingga,
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karyawan dapat termotivasi dan semakin bersemangat
dalam bekerja.

e Menciptakan suasana kerja yang dapat mendorong
aspek-aspek kepuasan kerja dari karyawan. Misalnya
dengan memutar musik untuk diruang kerja sehingga
hasil kerja karyawan bisa lebih baik.

B. Bagi Karyawan

e Melakukan pengelolaan dari kehadiran karyawan oleh
atasan dengan konfirmasi penyampaian informasi
kehadiran dan dengan meningkatkan sistem pengawasan
dari atasan terhadap karyawan sehingga karyawan dapat
bekerja sesuai dengan jam Kerja, target kerja dan beban
kerja yang ada. Seperti misalnya dengan melakukan
penggantian untuk karyawan yang tidak hadir oleh
atasan sehingga tidak terjadi kekosongan karyawan dan

target kerja yang ada dapat tercapai.
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